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Abstrak

Transportasi memiliki dampak yang signifikan dalam ekonomi suatu negara, hal ini
dikarenakan seluruh masyarakat bergantung pada sektor transportasi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kondisi fasilitas keselamatan pada transportasi publik yang belum optimal,
terutama pada aspek kenyamanan dan keselamatan akibat tingginya kepadatan penumpang
serta keterbatasan desain ergonomi. Pada penelitian sebelumnya berfokus pada aspek teknis
keselamatan atau evaluasi ergonomi secara terpisah, sedangkan penelitian ini mengintegrasikan
evaluasi ergonomi dan pendekatan Human-Centered Design dalam pengembangan fasilitas
keselamatan transportasi publik berdasarkan pengalaman nyata pengguna. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan di Bus Trans Jatim koridor 1 (Terminal Purabaya) dengan jumlah
responden sebanyak 78 orang dengan rentang umur 20 - 40 tahun. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif, dengan desain studi kasus melalui observasi dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan adanya permasalahan pada desain kursi dan pegangan tangan,
kurangnya kejelasan sistem informasi bagi pengguna, serta ketidaktertiban sistem antrian dan
pengelolaan penumpang. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan kenyamanan dan
peningkatan risiko keselamatan pengguna. Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan
untuk perbaikan desain fasilitas, peningkatan sistem informasi yang lebih jelas dan real-time,
serta penguatan manajemen operasional di halte maupun dalam bus. Penelitian ini menegaskan
pentingnya penerapan prinsip ergonomi secara terintegrasi dalam meningkatkan kualitas
transportasi publik yang aman, nyaman, dan efisien.
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PENDAHULUAN

Transportasi memiliki dampak yang signifikan dalam ekonomi suatu negara, hal
ini dikarenakan seluruh aspek kehidupan masyarakat bergantung pada sektor ini. Fungsi
transportasi yaitu sebagai dorongan, dukungan, dan juga penggerak pertumbuhan
ekonomi (Aminuddin AP, 2023). Namun, jika pengelolaan dan implementasi sektor
transportasi tidak optimal, maka hasil dari perkembangan pembangunan tidak bisa
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Salah satu elemen yang penting dalam
sistem transportasi dan juga melibatkan banyak orang adalah transportasi publik. Dalam
periode yang Ilebih lama, diharapkan transportasi publik dapat mengurangi

ketergantungan masyarakat dalam penggunaan kendaraan pribadi.
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Situasi transportasi publik dalam skala besar di Indonesia saat ini mengalami
keteraturan yang belum memadai. Kinerja transportasi publik masih belum memenuhi
standar yang diharapkan, dan kualitas pelayanan yang belum menjadi prioritas utama.
Dan beberapa tahun terakhir, perhatian utama adalah menyediakan transportasi publik
yang terjangkau secara ekonomis oleh berbagai sektor (Wisnumurti et al., 2025). Maka
dari itu, salah satu upaya pemerintah adalah menyediakan moda transportasi darat yang
berupa Bus Trans Jatim. Bus Trans Jatim adalah transportasi publik milik pemerintahan
yang mulai beroperasi sejak tahun 2022 hingga sekarang. Tarif layanan bus ini denga
jarak tempuh jauh dekat adalah Rp 5.000 untuk masyarakat umum, dan Rp 2.500 untuk
pelajar dan santri. Metode pembayaran layanan dapat dilakukan secara tunai dan non
tunai. Bus Trans Jatim menyediakan fasilitas yang cukup baik dengan 18 Kursi
penumpang biasa, dan 2 kursi prioritas, ditambah kapasitas berdiri dengan dilengkapi
pegangan tangan.

Namun, tingginya volume penumpang sering kali menyebabkan kondisi yang
tidak ergonomis, baik bagi pengguna maupun petugas operasional. Desain fasilitas yang
tidak memperhatikan prinsip ergonomi dapat meningkatkan risiko cidera, kelelahan, dan
kesalahan operasional. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor - faktor seperti antrian
yang tidak tertib, kurangnya pemahaman terkait keamanan, dan lingkungan yang tidak
mendukung dapat memperburuk kondisi tersebut, Evaluasi dan perancangan fasilitas
keselamatan yang berbasis pada prinsip ergonomi dapat membantu untuk
mengidentifikasi potensi risiko, sehingga dapat merancang solusi yang efektif (Eky et al.,
2025). Penerapan prinsip ergonomi, seperti penyesuaian desain kursi dan lainnya
berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan pengguna sekaligus meminimalkan
risiko kecelakaan (MF et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi ergonomi terhadap fasilitas
keselamatan pada transportasi publik serta merumuskan rekomendasi perancangan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi dilakukan dengan
mempertimbangkan 3 aspek utama ergonomi, yaitu ergonomi fisik, kognitif, dan
organisasi sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap
kondisi eksisting (Maisyaroh & Irawan, 2026). Penelitian sebelumnya masih berfokus
pada evaluasi ergonomi atau aspek teknis keselamatan transportasi publik secara
terpisah serta belum melibatkan kebutuhan dan pengalaman pengguna secara langsung
dalam proses perancangan fasilitas, sehingga rekomendasi yang dihasilkan cenderung

kurang adaptif terhadap kondisi pengguna aktual.
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Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting karena mengintegrasikan
pendekatan Human-Centered Design melalui observasi dan wawancara langsung
pengguna untuk menghasilkan rancangan fasilitas keselamatan transportasi publik yang
lebih ergonomis, aman, dan berorientasi pada kebutuhan penumpang. Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada penyajian rekomendasi perbaikan fasilitas keselamatan yang
tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga mempertimbangkan aspek kognitif dan
organisasi dalam sistem transportasi publik. Hasil peneltiian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam peningkatan keselamatan, kenyamanan, serta efisiensi
operasional transportasi publik, khususnya dalam konteks implementasi yang lebih

aplikatif dan sesuai dengan kondisi pengguna di lapangan. Untuk State of The Art dan

DOI : https://doi.org/10.37905/jirev.v6il

Kebaruan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. State of The Art dan Kebaruan

Penulis Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Kajian Kenyamanan Halte

(Salsaqilah et  Satria Tangerang
al., 2023) Berdasarkan Kebutuhan
Pengguna

Analisis Ergonomi Kursi
Kereta Api: Systematic
Literature Review

(Astuti, 2023)

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa
kenyamanan pengguna bisa tercapai dengan
fasilitas duduk dan sirkulasi yang baik, sehingga

penelitian ini  bertujuan untuk  mengkaji
kenyamanan halte berdasarkan kebutuhan
pengguna.

Hasil yang didapatkan adalah terdapat banyak
aktivitas industri yang menerapkan ergonomi
untuk mencapai kenyamanan. dan manfaat dari
penerapan ergonomic adalah rekomendasi
desain baru dan pengembangan desain,

Hasil peningkatan kinerja meliputi penyediaan
drop zone, titik kumpul ojek konvensional dan
daring, pelebaran trotoar, pelican crossing,
shelter ojek, serta penataan sirkulasi pejalan kaki
dan kendaraan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
fasilitas halte dan keamanan berpengaruh
terhadap kepuasan penumpang, sementara
aksesbilitas dan kenyamanan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan

Posisi kebaruan dalam penelitian ini adalah
mengintegrasikan ergonomi fisik, kognitif, dan
organisasi dalam satu penelitian. Hasil yang
diharapkan adalah dapat memberikan solusi
perbaikan terhadap fasilitas keselamatan
transportasi publik yang aplikatif untuk seluruh
pengguna.

Perencanaan Fasilitas
(Nindra et al., Integrasi Antarmoda
2025) Berbasis Ergonomi di
Stasiun Tangerang
Evaluasi Pengaruh
Fasilitas Halte
(Ferdinald et al., Transjakarta Terhadap
2025) Tingkat Kepuasan
Penumpang Mengunakan
Analisis SPSS
Evaluasi Ergonomi dan
(Dianda et al Rekomendasi N
2026) ”  Perancangan Fasilitas
Keselamatan Pada
Transportasi Publik
METODE

Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk

memahami secara mendalam kondisi ergonomi pada fasilitas keselamatan transportasi
publik Bus Trans Jatim serta merumuskan rekomendasi perancangan yang lebih sesuai

dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali
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fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman pengguna dan kondisi nyata di
lapangan. Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan fokus pada
operasional Bus Trans Jatim Koridor 1 rute Sidoarjo - Surabaya - Gresik sebagai objek
penelitian. Penelitian dilaksanakan di Terminal Purabaya sebagai salah satu titik utama
operasional dan aktivitas penumpang. Observasi dilakukan pada kondisi operasional
normal transportasi publik pada hari kerja.

Subjek penelitian terdiri dari 78 responden pengguna Bus Trans Jatim dengan
rentang usia 20 - 40 tahun. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu dengan memilih pengguna yang aktif menggunakan layanan
Bus Trans Jatim dan memiliki pengalaman secara langsung terhadap penggunaan
fasilitas keselamatan transportasi publik. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi
penumpang yang menggunakan layanan minimal dua kali dalam satu minggu, berada
dalam kondisi fisik dan komunikasi yang baik, serta bersedia memberikan informasi
selama proses observasi.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang didukung
dengan hasil observasi dan wawancara singkat. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik analisis tematik, yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan 3 aspek utama ergonomi
yaitu ergonomi fisik, ergonomi kognitif, dan ergonomi organisasi. Ergonomi fisik adalah
cabang ergonomi yang mempelajari hubungan antara kemampuan fisik manusia dengan
lingkungan kerja termasuk peralatan dan alat kerja. Fokus utama ergonomi fisik adalah
memastikan bahwa desain tempat kerja, dan interaksi fisik manusia dengan peralatan
yang dirancang untuk meminimalkan terjadinya risiko kecelakaan, meningkatkan
kenyamanan, dan meningkatkan produktivitas (Hanafie et al., 2023).

Ergonomi kognitif adalah ilmu yang mempelajari kognisi dalam menyesuaikan
kerja dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan manusia dengan
unjuk kerja sistem. Ergonomi kognitif amat berlainan dengan ergonomi fisik, hal ini
dikarenakan ergonomi kognitif merupakan pelaksanaan psikologi dalam bekerja yang
bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan manusia terhadap pekerjaan mereka (Jati
Jatmika & Amalia, 2024). Untuk ergonomi organisasi adalah cabang ergonomi yang
mempelajari dan mengoptimalkan kebijakan dan proses dalam suatu organisasi untuk
meningkatkan efisiensi, kesejahteraan karyawan, dan seluruh kinerja sistem. Fokusnya
adalah pada interaksi antara manusia, tim, dan organisasi secara keseluruhan, dengan

mempertimbangkan faktor sosial dan manajerial (Nurwildani & Padhil, 2025).

14

Volume 6, No.1, Mei 2026 DOI : https://doi.org/10.37905/jirev.v6il



a . .
Ev Jambura Industrial Review  ssx . 2798.026x (ontine)
- Volume 6, No.1, Mei 2026 DOI : https://doi.org/10.37905/jirev.v6il

s
@g) A

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi permasalahan melalui studi
literatur dan observasi awal pada fasilitas keselamatan Bus Trans Jatim. Tahap
berikutnya adalah pengumpulan data melalui observasi langsung, penyebaran checklist
ergonomi, dan wawancara singkat kepada beberapa pengguna. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya dilakukan identifikasi pola
permasalahan dan potensi risiko pada masing-masing aspek ergonomi. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, penelitian ini menghasilkan rekomendasi perancangan fasilitas
keselamatan transportasi publik yang lebih ergonomis dengan mempertimbangkan

kebutuhan pengguna dan kondisi operasional di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka, observasi lapangan, dan
wawancara singkat, serta evaluasi ergonomi terhadap fasilitas keselamatan Bus Trans
Jatim Koridor 1 rute Sidoarjo-Surabaya-Gresik. Analisis difokuskan pada 3 dimensi
utama ergonomi, yaitu ergonomi fisik, kognitif, dan organisasi yang secara integrarif
memengaruhi tingkat keselamatan dan kenyamanan pengguna transportasi publik.
Penelitian dilakukan di Terminal Purabaya pada kondisi operasional hari kerja untk
mengidentifikasi kondisi aktual penggunaan fasilitas keselamatan oleh penumpang.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 78 responden dengan rentang usia 20-40
tahun, diketahui bahwa tingkat kepadatan penumpang mengalami peningkatan
signifikan pada jam sibuk, Pada kondisi operasional normal, jumlah penumpang berada
pada kisaran 25-35 orang per perjalanan, sedangkan pada jam sibuk meningkat hingga
mencapai 50-70 orang sehingga menyebabkan dominasi posisi berdiri di dalam bus.
Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan ruang gerak penumpang dan
meningkatkan risiko kehilangan keseimbangan saat bus mengalami akselerasi maupun

pengereman mendadak. Untuk fasilitas Bus Trans Jatim dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Fasilitas di dalam Bus Trans Jatim
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Dari aspek ergonomi fisik, hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas
pegangan tangan dan area berdiri belum sepenuhnya adaptif terhadap variasi
antropometri pengguna. Tinggi pegangan tangan pada area berdiri bus berada pada
kisaran £200 cm, sedangkan hasil observasi terhadap pengguna menunjukkan bahwa
Sebagian besar pengguna memiliki badan berkisar anatara 155-170 cm. Perbedaan
dimensi tersebut menyebabkan beberapa pengguna khususnya pengguna dengan tinggi
badan dibawah rata-rata mengalami kesulitas dalam menjangkau pegangan tangan
secara optimal. Selain itu, distribusi pegangan tangan yang belum merata menyebabkan
Sebagian penumpang tidak memiliki titik tumpu yang stabil pada kondisi bus penuh.

Pada kondisi kepadatan tinggi, area berdiri penumpang juga menunjukkan
adanya peningkatan beban postural akibat ruang gerak yang terbatas. Hasil evaluasi
postur menggunakan metode REBA menunjukkan skor rata-rata sebesar 6 yang
termasuk dalam kategori risiko sedang, sehingga diperlukan tindakan perbaikan
terhadap desain fasilitas dan pengaturan ruang berdiri penumpang. Postur berdiri yang
tidak stabil serta posisi tubuh yang cenderung menahan beban saat kendaraan bergerak
berpotensi menimbulkan keluhan seperti kelelahan otot, nyeri punggung, dan
ketidaknyamanan selama perjalanan.

Dari aspek kognitif, sistem informasi pada fasilitas Bus Trans Jatim masih belum
optimal dalam mendukung kebutuhan pengguna, khususnya bagi pengguna baru.
Informasi terkait rute, halte, dan prosedur keselamatan belum tersampaikan secara
efektif, baik melalui media visual maupun audio. Sebanyak 54% responden menyatakan
mengalami kebingungan dalam memahami informasi halte dan rute perjalanan,
terutama pada saat perpindhaan jalur atau kondisi bus padat. Kurangnya kejelasan
informasi menyebabkan beban kognitif yang lebih tinggi bagi pengguna dalam
memahami sistem transportasi. Hal ini terlihat dari masih adanya kebingungan terkait
rute perjalanan dan penggunaan fasilitas prioritas. Selain itu, minimnya informasi terkait
prosedur keselamatan berkontribusi terhadap perilaku pengguna yang kurang aman,
seperti posisi berdiri yang tidak stabil dan penggunaan fasilitas yang tidak sesuai.

Pada aspek organisasi, permasalahan utama terletak pada sistem manajemen
penumpang, khususnya pada proses antrian dan distribusi penumpang di dalam bus.
Observasi menunjukkan bahwa sistem antrian di halte belum berjalan secara tertib, yang
menyebabkan penumpukan dan ketidakteraturan saat proses naik dan turun
penumpang. Berdasarkan hasil dari wawancara singkat yang dilakukan vyaitu
mengindikasikan bahwa keterbatasan pengawasan dan kurangnya sosialisasi aturan

menjadi faktor penyebab utama. Selain itu, belum adanya sistem pengendalian
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kapasitas yang efektif menyebabkan kondisi overcapacity pada waktu tertentu, yang
berdampak langsung pada aspek keselamatan dan kenyamanan. Untuk ringkasan hasil

temuan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan hasil temuan

Aspek Ergonomi Temuan Utama Dampak

Fisik Desain kursi dan pegangan belum adaptif, Kelelahan, Risiko jatuh
kepadatan tinggi

Kognitif Informasi rute dan keselamatan kurang Kebingungan, kesalahan
jelas pengguna

Organisasi Sistem antrian dan manajemen Penumpukan, Risiko
penumpang belum optimal kecelakaan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan ergonomi dalam
transportasi publik merupakan hasil interaksi antara faktor manusia, fasilitas, dan sistem
operasional. Berdasarkan hasil observasi terhadap 78 responden, kondisi kepadatan
penumpang pada jam sibuk menyebabkan dominasi posisi berdiri sebesar 62% dari total
pengguna. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatkan beban postural akibat
keterbatasan ruang gerak serta meningkatkan risiko kehilangan keseimbangan saat bus
mengalami akselerasi dan deselerasi. Hasil evaluasi postur menggunakan metode
REBA menunjukkan skor rata-rata sebesar 6 yang termasuk dalam kategori risiko
sedang, sehingga diperlukan tindakan perbaikan terhadap fasilitas dan pengaturan
ruang penumpang untuk mengurangi potensi bahaya.

Ketiga aspek ergonomi yang dievaluasi saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan dalam menentukan kualitas layanan transportasi publik (Putri & Brilianti,
2024). Temuan pada aspek ergonomi fisik menunjukkan bahwa desain fasilitas yang
belum sepenuhnya mempertimbangkan kondisi penggunaan aktual akan kehilangan
efektivitasnya, terutama dalam situasi kepadatan tinggi (Siregar et al., 2022). Hal ini
memperkuat pentingnya pendekatan berbasis antropometri dan analisis aktivitas
pengguna dalam perancangan fasilitas transportasi.

Pada dimensi ergonomi kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku pengguna (Fogelberg et
al., 2025a). Ketidakjelasan informasi tidak hanya meningkatkan beban kognitif, tetapi
juga berkontribusi terhadap munculnya perilaku yang berisiko. Dengan demikian,
penyediaan informasi yang jelas, konsisten, dan mudah dipahami menjadi elemen
krusial dalam sistem keselamatan transportasi publik. Sementara itu, aspek ergonomi
organsisasi terbukti menjadi faktor pengungkit yang menentukan keberhasilan

implementsai sistem secara keseluruhan. Tanpa pengelolaan opersional yang baik,
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perbaikan pada aspek fisik dan kognitif tidak akan memberikan dampak yang signifikan
(Fogelberg et al., 2025b). Temuan ini menunjukkan bahwa sistem transportasi publik
harus dipahami sebagai sistem sosio-teknis yang melibatkan interaksi antara manusia,
teknologi, dan organisasi.

Berdasarkan hasil evaluasi ergonomi yang telah dilakukan, peningkatan kualitas
fasilitas keselamatan pada Bus Trans Jatim perlu diarahkan pada pendekatan yang
bersifat menyeluruh, tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga mencakup aspek
kognitif dan organisasi (Diansari et al., 2025). Ketiga aspek tersebut saling berikaitan
dalam membentuk pengalaman pengguna selama menggunakan layanan transportasi
publik, sehingga perbaikannya harus dilakukan secara terintegrasi agar menghasilkan
dampak yang optimal terhadap keselamatan, kenyamanan, dan efisiensi operasional.

Pada aspek ergonomi fisik, rekomendasi utama adalah optimalisasi desain ruang
dalam bus untuk mengurangi kepadatan berlebih, terutama pada jam sibuk (Kaye et al.,
2021). Hal ini dapat dilakukan melalui penataan ulang area berdiri agar distribusi
penumpang lebih merata serta penambahan atau penyesuaan posisi pegangan tangan
yang lebih mudah dijangkau oleh seluruh kelompok pengguna (Suarjana et al., 2022).
Desain pegangan juga sebaiknya dibuat lebih variatif dari segi ketinggian untuk
meningkatkan stabilitas penumpang selama perjalanan, atau bisa juga menambahkan
pegangan dibagian kursi penumpang agar pengguna dapat menyesuaikan
kenyamanannya.

Pada aspek ergonomi kognitif, diperlukan peningkatan sistem informasi di dalam
bus. Solusi yang direkomendasikan adalah pemasangan media informasi visual seperti
display digital yang menampilkan rute, halte berikutnya, serta informasi keselamatan
secara jelas dan real-time. Selain itu, sistem audio pengumuman perlu dibuat lebih
konsisten dan mudah dipahami untuk membantu pengguna, terutama penumpang baru,
dalam mengikuti perjalanan dengan lebih baik. Pada aspek ergonomi organisasi,
perbaikan difokuskan pada pegaturan sistem antrian dan pengelolaan penumpang di
halte (Abdul Rahman et al., 2024). Diperlukan penandaan jalur antrian yang jelas serta
peningkatan pengawasan oleh petugas untuk memastikan proses naik dan turun
penumpang pada jam sibuk perlu diperkuat, misalnya dengan penambahan frekuensi

armada atau penjadwalan yang lebih adaptif.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi ergonomi pada fasilitas keselamatan
Bus Trans Jatim Koridor 1 rute Sidoarjo-Surabaya-Gresik menghasilkan pemahaman
bahwa keselamatan dan kenyamanan pengguna dipengaruhi oleh keterkaitan 3 aspek
utama, yaitu ergonomi fisik, kognitif, dan organisasi. Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi ergonomi, aspek ergonomi fisik menjadi permasalahan yang paling dominan,
khususnya pada kondisi kepadatan penumpang pada jam sibuk. Sebanyak 62%
pengguna berada pada posisi berdiri selama perjalanan dan hasil evaluasi postur
menggunakan metode REBA menunjukkan skor rata-rata sebasar 6 yang termasuk
kategori risiko sedang.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar evaluasi bagi operator Bus Trans
Jatim dan pengelola transportasi publik dalam meningkatkan kualitas layanan melalui
penyesuaian desain fasilitas berbasis antropometri pengguna, pengembangan sistem
informasi keselamatan yang lebih efektif, serta penguatan sistem pengelolaan
operasional pada halte dan di dalam bus. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan
pengembangan model ergonomi yang lebih komprehensif dan terstruktur untuk
mengintegrasikan ketiga aspek ergonomi tersebut dalam satu kerangka evaluasi dan

perancangan fasilitas transportasi publik.
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